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Abstract:

The Qur'an is addressed to all mankind, who respond differently in accepting it and believing in it. Therefore,
oaths in the Quran are meant to dispel doubts and misunderstandings and make arguments and confirm news.
This is in accordance with the nature of Arab society who are accustomed to swearing. This study aims to examine
the oaths (qasam) contained in the Qur'an. This writing method is qualitative through literature review. The
results of the research show that historically, revelation cannot be separated from the traditions of Arab society.
Also the wisdom of the oath, can not be separated from the condition of the Arab nation at that time, which
Historically, the oath is a hereditary tradition. They make oaths as a means of confirming an argument, confirming
an order, or dispelling the doubts of an opponent.

Keywords: oath of allah, al-qur'an, qasam

Abstrak

Al-Qur’an ditujukan kepada seluruh umat manusia, yang memberikan respons yang berbeda-beda
dalam menerimanya dan mempercayainya. Oleh karena itu, sumpah dalam Al-Qur’an dimaksudkan
untuk menghilangkan keraguan dan kesalahpahaman dan membuat argumen dan mengkonfirmasi
berita. Ini sesuai dengan sifat masyarakat Arab yang terbiasa bersumpah. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti sumpah-sumpah (gasam) yang terdapat dalam Al-Qur’an. Metode tulisan ini adalah kualitatif
melalui studi kepustakaan (literature review). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara historis,
wahyu tidak dapat dipisahkan dari tradisi masyarakat Arab. Juga kebijaksanaan dari sumpah tersebut,
tidak dapat dilepaskan dari kondisi bangsa Arab pada saat itu, yang Secara historis, sumpah adalah
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tradisi turun temurun. Mereka membuat sumpah sebagai sarana untuk menegaskan argumen,
menegaskan perintah, atau menghilangkan keraguan dari lawan.
Kata Kunci: sumpah allah, al-qur’an, qasam

PENDAHULUAN

Al-Qur'an diturunkan sebagai mukjizat kepada Nabi Muhammad SAW, di mana disebutkan
bahwa Allah mengutus beberapa utusan dengan kitab suci kepada umatnya (Pickthall, 1953). Kitab suci
diturunkan bi [illi gaumihi, yaitu sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh orang-orang di mana kitab
itu diturunkan (Ismail, 2022; Setia, 2021). Sehingga Al-Qur'an diturunkan sesuai dengan bahasa yang
dipahami oleh masyarakat Arab saat itu. Masyarakat yang dihadapi Nabi Muhammad SAW adalah
masyarakat yang menggunakan bahasa Arab. Salah satu kebiasaan dalam masyarakat ini adalah
menggunakan kalimat untuk memperkuat argumentasi atau proposisi atas informasi yang
disampaikan (Awwaludin et al., 2022; Romdoni, 2022).

Salah satu cara yang digunakan untuk memperkuat bukti atau dalil adalah dengan qasam atau
sumpah (Warraq, 2010). Uslub gasam banyak ditemukan dalam Al-Qur'an (Laia, 2020). Adanya kalimat
gasam dalam al-Qur’an bukanlah bentuk mengikuti tradisi bangsa Arab pada masa itu, melainkan untuk
memperkuat informasi wahyu yang diturunkan Allah melalui Nabi Muhammad SAW dengan kondisi
bangsa Arab yang berbeda jiwa bangsa sebagai penerima wahyu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengungkap fakta fakta yang ada, dan
bertujuan untuk menentukan fakta dan sifat yang aktual pada bidang tertentu secara mendalam agar
menemukan temuan yang terbaru (Denzin & Lincoln, 2005). Metode ini berusaha menemukan
fenomena yang baru dengan mengawalinya dari mulai mengelompokkan data, menelaah data serta
memberikan sudut pandang pada data yang ada (Dulkiah & Setia, 2020). Proses pengumpulan data
dilakukan melalui kajian kepustakaan dengan mengumpulkan sumber-sumber langsung dari Tafsir Al-
Quran bi Al-Quran dan terjemahnnya. Untuk mempertajam penelitian juga digunakan sumber
sekunder dari tulisan-tulisan jurnal. Setelah data terkumpul dilakukan analisis dna verifikasi atau
pengambilan keismpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Presents Pengertian Qasam (Sumpah)

Definisi Qasam dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang memberikan penegasan terhadap
suatu pernyataan. Penegasan ini berupa pernyataan “sumpah” yang diucapkan langsung oleh Tuhan.
Sumpah dalam konotasi bahasa al-Qur'an disebut qasam (Maliki, 1986).

Menurut bahasa, Agsam ax& adalah bentuk jamak dari kata gasam o3 . Sighat gasam aslinya berasal
dari fi'il o~dl atau sl yang dimuta'addikan dengan ba' "< untuk menuju (&< 4 . Kata gasam memiliki
arti yang sama dengan kata half“ <>, “yamin” “4di, i« aliyah dan yang memiliki satu arti yaitu sumpah
(al-Mishriy, 1963). Keempat kata ini digunakan dalam Al-Qur'an. Kata separuh disebut 13 kali, kata
qasam disebutkan 33 kali, kata yamin disebutkan 71 kali, dan kata aliyah disebutkan dua kali (Al-Salami,
1999).

Sedangkan menurut terminologi, ada beberapa pengertian gasam menurut para ulama. Qasam
diartikan sebagai ungkapan yang digunakan untuk memberikan peneguhan atau peneguhan suatu
pesan dengan menggunakan kata gasam yang disebut adat gasam. Menurut Kazim Fathi al-Rawi (1977),
yang dimaksud dengan gasam adalah sesuatu yang dikedepankan untuk memperkuat apa yang
dikehendaki oleh yang disumpah. Ini terkadang untuk mengkonfirmasi atau menyangkal sesuatu.
Ibnul Qayyim (1933) berpendapat bahwa gasam adalah ungkapan yang diberikan untuk menegaskan
dan memperkuat berita jika berita tersebut disertai dengan syahadat. Qasam juga dapat diartikan
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sebagai pengikat jiwa untuk tidak melakukan sesuatu, atau mengerjakannya, yang dikuatkan dengan
sesuatu yang dimuliakan bagi orang yang bersumpah, baik dalam kenyataan maupun dalam
keyakinan.

Dari penjelasan pengertian di atas, gasam dapat dirumuskan sebagai suatu cara atau ungkapan dan
ucapan dalam bentuk atau cara tertentu untuk meyakinkan mukhathab tentang kebenaran yang
disampaikan oleh orang yang mengucapkan sumpah. Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan agsam Al-Qur'an adalah sesuatu yang disampaikan untuk menguatkan suatu pesan yang
terkandung dalam Al-Qur'an disertai dengan unsur-unsur gasam untuk menghilangkan keraguan dan
menyakinkannya tentang kebenaran isi kandungan Al-Qur'an (Al-Suyuti, n.d.).

Unsur-Unsur Qasam

Munculnya sumpah akan dibarengi dengan adanya unsur-unsur yang mendukung sumpah
tersebut. Tanpa unsur-unsur tersebut tidak dapat dikatakan sebagai pernyataan sumpah. Setidaknya
qasam terdiri dari tiga unsur, yaitu adat qasam, muqgsam bih, dan muqgsam alaih, yang disebut juga dengan
rukun gasam.

Adat Qasam

Adat gasam yaitu sighat digunakan untuk menunjukkan gasam, baik berupa fi'il maupun huruf
seperti ba, ta dan waw yang digunakan sebagai pengganti fi'il gasam, karena gasam sering digunakan
dalam tuturan. Menurut Manna' al-Qaththan (1973), ta merupakan huruf gasam yang jarang ditemukan
dalam Al-Qur'an, demikian pula penggunaan huruf ba yang selalu disertai kata kerja. Huruf ba bisa
diganti dengan huruf waw bila digunakan untuk lafal zahir dan bisa diganti dengan waw pada lafaz
jalalah. Oleh karena itu, gasam sering digunakan dalam percakapan, sehingga diringkas, dengan
menghilangkan gasam fi'il dan diakhiri dengan kata baru.

1. Contoh qasam berupa fi'il dalam surat at-Taubah ayat 62 yang berbunyi:
Caiasa VA8 ) 8l G Gal Al gy 45 2% 52 5 1A (a5
Artinya: Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenangkan kamu, padahal Allah
dan Rasul-Nya lebih berhak dari mereka mencari keridhaan-Nya jika mereka beriman.

2. Contoh bentuk sumpah ditambah dengan huruf la di depan fi'il qasamnya, seperti surah
al-Ma'arij ayat 40 yang berbunyi: )
O ) o jaally (3 el Gy andl S
Artinya: Maka aku bersumpah demi Allah yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya (matahari, bulan
dan bintang), sesungguhnya Kami pasti mampu.

Aisyah binti al Syathi menyatakan bahwa ungkapan (euﬂ\ Y) penambahan la dalam Al-Qur'an hanya
berlaku untuk muqsam bih Allah (Syathi, 1982).

3. Contoh sumpah atau qasam dengan kebiasaan gasam waw, ta, ba sebagai pengganti fi'il
gasam dalam surat Addhuha Ayat 1-4:
V Akl
Y A dﬂ\ s
¥ L;s L } & b dca J

Artinya: Demi waktu duha (saat matahari terbit sekeping), dan saat malam hari saat hening, Tuhanmu tidak
akan meninggalkanmu (Muhammad) dan tidak (juga) membencimu.

Kemudian, pada surat al-Anbiya ayat 57, huruf qasam ta khusus digunakan untuk lafaz jalallah
(Allah). o o
Cp )5 G g a&alital GasY
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Artinya: Dan demi Allah, sesungquhnya aku akan menipu berhala-berhalamu setelah kamu
meninggalkannya.

Penggunaan huruf ta merupakan pengganti huruf waw yang biasa digunakan di kalangan orang
Arab. Mereka beralih dari huruf waw ke huruf lain jika terletak di awal kata. Sedangkan khusus untuk
lafaz jalalah yang digunakan untuk menggantikan fi'il gasam adalah huruf ta. Terkadang fi'il gasam
didahului dengan la nahiyah, namun menurut sebagian besar ahli tafsir, kata Iz merupakan tambahan
yang memiliki arti yang sama dengan ugsimu.

Mugsam Bih

Mugsam bih adalah sesuatu yang dijadikan sumpah oleh Allah. Sumpah dalam al-Qur'an terkadang
dengan menggunakan nama Allah dan terkadang dengan menggunakan nama makhluk-Nya. Allah
bersumpah dengan zat-Nya yang suci dan memiliki sifat-sifat khusus, atau dengan ayat-ayat-Nya yang
menetapkan adanya sifat-sifat-Nya. Dan sumpah Allah dengan beberapa makhluk menunjukkan
bahwa makhluk-makhluk itu adalah salah satu dari ayat-ayat-Nya yang agung:

Allah bersumpah dengan zat-Nya di dalam Al-Qur'an yang terdapat pada tujuh tempat, dan selain
itu Allah bersumpah dengan nama-nama makhluk-Nya, yaitu:

1. Surat Yunus ayat 53: S )
G e g™ Gl &) (355 o) 838 Gl g
Artinya: Dan mereka menanyakan kepadamu: " Benarkah (azab yang dijanjikan) itu? Katakanlah: "Ya, demi
Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)".

2. Surat al-Taghabun ayat 7: o ) .
Dt A o 5% e iy G0 8 G 355 o 081 S D G558 Gl
Artinya: Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah:
"Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan". Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.

3. Surat Saba'ayat 3: ) ) )
Y3 Al b atal V5 a1 3 Y5l sl 353 O & 5 Vo iall alle i858l 355 o O5Re ) Ul 1525 5l 085
Cs IS (3 V) 58
Artinya: Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami".
Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku Yang Mengetahui yang ghaib, sesungquhnya kiamat itu pasti akan
datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun yang ada di langit dan yang ada di
bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang

nyata (Lauh Mahfuzh)".

4. Surat Maryam ayat 68: o ) ) o
Artinya: Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan
Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.

5. Surat al-Hijr ayat 92: o
Cpsanl il a8

Artinya: Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua.

6. Surat al-Nisa' ayat 65: ) )
Lol ) gl 5 Ciad Las L A agonatl] (315300 W 5 i D5 L G 52840 (08 (5 W L5 308
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.

7. Surat al-Ma’arij ayat 40: )
O3 0 ool 3 el s 281 508

Artinya: Maka aku bersumpah dengan Tuhan Yang memiliki timur dan barat, sesungguhnya Kami benar-
benar Maha Kuasa.

Menurut Ibnu Abi al-Ishba (n.d.), gasam dengan menggunakan nama-nama ciptaan-Nya
menunjukkan zat yang menciptakannya, karena tidak mungkin ada nama pekerjaan tanpa nama yang
melakukannya. Qasam dengan menggunakan nama ciptaan hanya khusus untuk Allah saja. Juga untuk
menunjukkan manfaat atau nilai-nilai yang terkandung pada makhluk tersebut sehingga menjadi
pelajaran bagi manusia dan banyak hikmah dibalik penggunaan nama-nama makhluk-Nya.

Dalam hal penggunaan nama-nama ciptaan Allah sebagai muqsam bih, al-Zarkasyi menjelaskan
alasannya, yaitu: Pertama, menghilangkan mudaf seperti ayat wa al-fajri ( ,2dl 5), demikian yang
dimaksud dengan ayat tersebut adalah wa rabb al-fajri ( »» <5 ). Kedua, benda-benda yang digunakan
untuk bersumpah demi Allah membuat kagum orang-orang Arab dan mereka biasa bersumpah dengan
benda-benda tersebut. Maka Al-Qur'an turun sejalan dengan wawasan ilmu dan tradisi mereka dalam
bersumpah. Ketiga, Allah bersumpah demi makhluk-Nya, hal ini mengandung makna bahwa benda-
benda tersebut merupakan tanda-tanda ciptaan-Nya (Al-Zarkasyi, 1994).

Mugsam Alaih

Mugsam alaih, yaitu berita yang dikuatkan dengan sumpah berupa pernyataan bahwa orang yang
mendengarnya ingin menerima atau beriman, kemudian dikuatkan dengan sumpah itu. Mugsam alaih
ini disebut juga dengan jawab al gasam (< s> o~d))). Ini sebenarnya tujuan dari sumpah itu sendiri, yaitu
untuk membenarkan dan menguatkan pesan yang disampaikan).

Untuk mengetahui mugsam alaih, kita bisa melihat empat jenis huruf yang mengawalinya, yaitu:
inna, lam, ma dan la. Dua huruf pertama positif dan dua lainnya negatif. Di dalam Al-Qur'an terdapat
dua jenis mugqgsam alaih, yaitu yang dinyatakan secara eksplisit dan yang tidak dinyatakan atau
dihilangkan secara eksplisit. Jenis pertama pada surat al-Dzariyat ayat 1-6:

Y 1550 <l
Y 1585 collalls
Yo el el
£ )50 cilanaala
o Gkl &5k i W)
813 G &)

Artinya: Demi (angin) yang meniupkan debu dengan kuat. Dan awan yang mengandung hujan. Dan kapal
yang berlayar dengan mudah. Dan (Malaikat) membagi urusan. Memang, apa yang dijanjikan kepadamu pasti
benar. Dan sesungguhnya (hari) pembalasan itu akan datang.

Jenis muqgsam alaih atau qasam yang dapat dipertanggungjawabkan dihilangkan karena dua alasan.
Pertama, mugsam bih sudah mengandung arti mugsam alaih. Kedua, qasam tidak memerlukan jawaban
karena sudah bisa dipahami dan ayatnya sudah disunting.

Jenis kedua dalam surat Al-Ra'du ayat 31: ]

PR R B A P R Ve RSN EVER o Py R S PR PR PRCES & I N PRI ' S B
Noaell CRA Y A &) & 225 ol L 2a i3 (e )8 043 5 B shiia Ly el 1525 Gl 015 Y5 5 Gaes )

Artinya: Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat
digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara,
(tentulah Al Quran itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-

orang yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah
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memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah
janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.

Mugsam alaih pada ayat di atas dihilangkan, yaitu idealnya, 'sil Wl Pembahasan mendalam telah
banyak dilakukan oleh para ulama dalam menyikapi arti sebenarnya dari sumpah Allah ini, baik dalam
aspek mugsam bih maupun mugsam alaih (Jailani & Hasbiyallah, 2019). Para ulama sepakat bahwa
sumpah ini memiliki makna multidimensi. Di antara pemahaman yang muncul adalah adanya
hubungan yang sangat penting antara mugsam bih dan mugsam alaih. Sumpah bukan hanya untuk
menguatkan, tetapi juga untuk menjaga konsistensi kebenaran itu sendiri (Huda, 2016).

Macam-Macam Qasam
Dalam Al-Qur'an, Allah bersumpah dalam tiga bentuk: Pertama, Allah bersumpah dengan Dzat-
Nya Seperti dalam surat al-Dzariyat ayat 23: )
oA o851 e e BT ) (o 15 o) 538
Artinya: Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesunggquhnya apa yang dijanjikan itu pasti akan menjadi
kenyataan seperti yang Engkau katakan.

Kedua, bersumpah dengan fi'il-Nya Seperti dalam surat al-Syams ayat 5-7:
oLl lag claldls
Tk Ly e
Vs el
Artinya: Demi langit dan bentukannya (yang menakjubkan). demi bumi dan penyebarannya. demi jiwa dan
kesempurnaan (ciptaannya).

Ketiga, bersumpah dengan maf ulnya dalam surat al-Najm ayat 1:
3 1Y AT
Artinya: Demi bintang ketika terbenam.

Qasam al-Quran ada dua jenis bila dilihat dari segi fiil qasamnya yaitu
a. Qasam zhahir atau qasam syarih
Yakni qasam yang disebutkan fi'il gasam bersama dengan mugsam bih-nya. Contohnya surah al-
Qiyamah ayat 1-3: ] )
) Aall o 2 Y
v il L 24T
¥ dallae aadd G HLay) Coadl

Artinya: Aku bersumpah demi hari kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya
sendiri). Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?
Fi'il gasam dan muqsam bihnya dalam ayat di atas secara jelas dinyatakan, yaitu: ] )
V aatl) o5 f..m ¥
Y a3l L 2 Y 5

Fi'il gqasam dalam ayat tersebut didahului dengan la al-nafiyah yang berarti "tidak" untuk
meniadakan sesuatu yang tidak disebutkan yang sesuai dengan konteks sumpah. Sedangkan jawaban
al gasam terhadap ayat di atas telah dibuang tetapi telah ditunjukkan oleh ayat berikutnya yaitu: )

Qasam dhahir dan qasam syarih dibagi menjadi dua:

1) Isti'thafiy, yaitu sumpah yang menjawab al gasam, banyaknya insyaiyyah (kalimat yang
mengandung harapan), dan huruf gasam yang digunakan adalah ba' dan hanya sedikit
dalam uslub gasam. Contoh surat al-Ana'm ayat 109:

st Y s 13 5 s T A N G L) 8 S W (e AT aaiels Bl el s Ay ) el
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Artinya: Dan mereka bersumpah atas nama Allah dengan segala kesungQuhan, bahwa jika suatu keajaiban
datang kepada mereka, mereka pasti beriman kepadanya. Katakanlah, "Keajaiban hanya ada pada Allah." Dan
tahukah kamu bahwa ketika mujizat (ayat) datang, mereka juga tidak akan beriman.

Pada ayat di atas bilangan insyaiyyah yang merupakan jawaban alqasam terdapat pada kalimat:
2)  Ghairu isti'thafiy, yaitu angka khabariyyah (kalimat berita), yang banyak beredar di

kalangan bangsa Arab dan juga di dalam Al-Quran, merupakan sumpah yang menjawab

al gasam. Contoh surat Yasin ayat 2-3: o

Y asall il
¥ oAl Gl )

Artinya: Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu (Muhammad) adalah salah seorang
dari para utusan.

Pada ayat di atas bilangan khabariyah yang merupakan jawaban alqasam terdapat pada kalimat:

nli 5l oyl )

b. Qasam mudhmar (qasam tersembunyi) atau ghairu sharih
Yaitu qasam yang fi'il gasam dan muqsam bihnya tidak disebutkan, karena kalimat sebelumnya
terlalu panjang. Namun ditunjukkan oleh lam taukid yang terdapat pada mugsam alaih atau jawab gasam.
Qasam Mudhmar atau ghoir shorih ini terbagi dua:
1) Qasam yang di dalamnya itu ada huruf lam baik ia diiringi oleh adat al syarth atau diiringi
oleh fi'il mudhari’ yang bersambung dengan nun al taukid. Contoh lam yang diiringi oleh

adat syarth ada dalam surat Yunus ayat 22: ’ o o

Artinya: “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk orang-orang yang
bersyukur”.
Dalam ayat di atas lam dari "¢i" merupakan gasam mudhmar dan lam yang kedua adalah lam al
qasam.
Contoh surat Ali ‘Imran ayat 186: o L ) )
838 {ra Al (8 1 55 )5 huial ()5 O 1 88 (531850 a1 Goap KB (e ST 581 Gl G (il a5 20 50 u;l\-d
BT
Artinya: Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan mendengar banyak hal
yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik.
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut)
diutamakan.
Dalam ayat di atas fi'il gasam dan mugsam bih tidak disebutkan, taqdirnya: &35 & 5 (Demi Allah,
kamu sungguh-sungguh akan diuji), tapi hanya disebutkan muqgsam 'alaihnya.

2) Qasam yang arti atau lafaz-lafaznya itu berjalan sesuai dengan uslub gasam. Contoh surat
Hud ayat 119: ‘
Artinya: Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin
dan manusia (yang durhaka) semuanya.”

Tujuan Qasam

Qasam dalam Al-Qur’an bertujuan untuk memberikan penegasan dan pengukuhan atas informasi
yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan tanggapan manusia pada umumnya terhadap ajaran yang
disampaikan kepada manusia. Dengan kata lain tujuan sumpah adalah untuk memperkuat
pemberitaan kepada orang lain, yang mungkin akan mengingkari kebenarannya, sehingga pemberitaan
tersebut dapat diterima dengan yakin. Di antara golongan manusia itu ada yang meragukan,
mempertanyakan bahkan menolak kebenaran Al-Qur’an. Dalam hal ini qasam dalam Al-Qur’an
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ditunjukkan untuk menghilangkan keraguan, menegakkan argumentasi dan menguatkan hujjah yang
dibawa Nabi Muhammad SAW (Qayyim, 1933).

Menurut al-Qusyairi, gasam digunakan dalam Al-Quran guna menyempurnakan dan
memperkuat hujjah yang disampaikan. Sumpah dalam Al-Qur'an juga untuk memperkuat
pemberitaan yang disampaikan oleh Allah kepada manusia, baik mengenai hal-hal yang ghaib maupun
mengenai kejadian-kejadian yang akan datang, sehingga mereka itu mau menerima dan meyakini
kebenarannya (Al-Qusyairi & Abd Hamid, 1989).

KESIMPULAN

Bangsa Arab pada masa itu adalah masyarakat yang menganut paham keagamaan dalam tingkat
yang amat sederhana, masih percaya pada alam sekitar yang memiliki kekuatan ghaib melebihi
kekuatan manusia. Dalam kondisi ini, alQur’an datang dengan membawa misi-misi dan pesan-pesan
ilahiyah yang berisi penegasan dan perintah menyembah Allah, untuk mempercayai Rasul, janji
ancaman dan pembalasan yang diantaranya diungkapkan dengan sumpah.

Kajian tentang sumpah dalam al-Qur’an memberikan gambaran bahwa wahyu yang datang
kepada manusia jauh dari kesan adanya paksaan untuk menerima kebenaran mutlak, melainkan telah
diberikan kesempatan kepada manusia untuk memikirkannya melalui akal pikiran yang logis. Hal ini
terlihat dengan banyaknya bentuk qasam Allah yang menggunakan nama makhluk, dimana
penyebutannya itu merupakan sesuatu yang benar-benar urgen untuk dipikirkan.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
sangat mengharapkan kritikan dan masukkan yang membangun untuk lebih baiknya penulisan di
masa yang akan datang. Penulis juga menyarankan kepada para pembaca, agar membaca buku-buku
referensi dan jurnal yang berkaitan dengan materi qasam alquran yang mana banyak ditulis dan
dikarang oleh para ulama dan peneliti ilmu Al-Qur’an. Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan
dan perlindungan, semoga tulisan ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca semuanya.
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